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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas upaya pemerintah Indonesia dalam mengatasi 

penyelundupan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya di perbatasan 

Indonesia dan Timor Leste, khususnya di Kabupaten Belu. Penyelundupan narkoba 

merupakan bentuk kejahatan transnasional yang kompleks dan berpotensi 

mengancam keamanan nasional. Penelitian ini menggunakan metode hukum 

empiris dengan pendekatan kualitatif, didasarkan pada data primer melalui 

wawancara dengan aparat BNN, Polres, Bea Cukai, dan Imigrasi Kabupaten Belu, 

serta data sekunder dari peraturan perundang-undangan dan literatur hukum. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia melalui instansi-instansi 

terkait telah melakukan berbagai upaya pencegahan dan penindakan, termasuk 

patroli gabungan, penggunaan teknologi pemindai, sosialisasi masyarakat, serta 

kerja sama lintas negara. Namun, tantangan seperti keterbatasan personel, luasnya 

wilayah perbatasan, dan modus penyelundupan yang semakin variatif masih 

menjadi hambatan. Implikasi penelitian ini menunjukkan perlunya penguatan 

koordinasi antarinstansi, peningkatan kapasitas SDM, serta pembaharuan strategi 

nasional dalam pemberantasan narkoba lintas batas. 

Kata kunci: Penyeludupan Narkoba, Perbatasan Indonesia-Timor Leste, Upaya 

Pemerintah 
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ABSTRACT 

This research examines the efforts of the Indonesian government in combating the 

smuggling of narcotics, psychotropics, and other addictive substances along the 

border between Indonesia and Timor-Leste, particularly in Belu Regency. Drug 

smuggling constitutes a complex transnational crime that threatens national 

security. Employing an empirical legal research method with a qualitative 

approach, this study is based on primary data obtained through interviews with 

officials from the National Narcotics Agency (BNN), police, customs, and 

immigration in Belu, alongside secondary legal and literature sources. The findings 

reveal that the Indonesian government has implemented various preventive and 

repressive measures, such as joint patrols, scanning technology, public awareness 

campaigns, and international cooperation. However, challenges remain, including 

limited personnel, vast and porous border areas, and increasingly sophisticated 

smuggling methods. The study implies the necessity for strengthened inter-agency 

coordination, enhanced human resource capacity, and the development of renewed 

national strategies to effectively combat cross-border narcotics trafficking. 

Keywords: Drug Smuggling, Indonesia–Timor Leste Border, Government Efforts 
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